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Abstract

Durian is a natural antioxidant, antidiabetic, and antiinflammatory agent. Durian peel
contains polyphenol and flavonoid compounds that contribute to antioxidant activity,
making it a potential therapeutic agent for managing chronic diseases such as diabetes. This
study was aimed to analyze the effect of durian peel ethanolic extract on the microanatomy
of the aorta in alloxan-induced diabetic male Sprague-Dawley rats, as indicated by the
variables of aortic lumen diameter, aortic wall thickness, and presence of foam cells, fibrous
plaques, and thrombus formation. This experimental study employed a Completely
Randomized Design (CRD) using 25 male rats (Rattus norvegicus) of the Sprague-Dawley
strain. The rats were divided into five treatment groups with five replications each,
conducted over 28 days. The negative control group (K-) received no treatment, while the
positive control group (K+) was induced with alloxan at a dose of 125 mg/kg BW. Treatment
group 1 (KP1) received durian peel extract at a dose of 500 mg/kg BW, treatment group 2
(KP2) received 750 mg/kg BW, and treatment group 3 (KP3) received 1000 mg/kg BW. The
data were analyzed using Analysis of variance at a 5% significance level (o = 0.05). The
results of the study indicated that the blood glucose levels (mg/dL) of the experimental
animals after alloxan induction in K (-), K (+), KP1, KP2, and KP3 were 93.6 + 9.45;
221.6+152; 260+ 120; 335.4+204; and 359.6 + 148, respectively. Treatment with durian
peel ethanol extract (DPEE) resulted in blood glucose levels (mg/dL) in the five groups of
101.8+8.8; 188.8+15.6; 88+£6.67; 84.4+£7.99; and 91.8+7.43, respectively. Based on
aortic histological variables, there were no significant differences among the treatment
groups (p>0.05) in terms of lumen diameter and aortic wall thickness. Microanatomical
observations revealed the presence of foam cells in K(+) but no significant damage in K(-),
KP1, KP2, or KP3. In conclusion, ethanol extract of durian peel did not cause damage to the
aorta microanatomy of male Sprague-Dawley rats with diabetes, as indicated by normal
aortic lumen diameter and aortic wall thickness and the absence of foam cells, fibrous
plaque and thrombus.
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Abstrak

Durian merupakan salah satu antioksidan, antidiabetes dan antiinflamasi alami. Kulit
durian mengandung senyawa polifenol dan flavonoid yang berkontribusi pada aktivitas
antioksidan dan menjadikannya agen terapeutik potensial dalam penanganan penyakit kronis
seperti diabetes melitus. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh ekstrak etanol
kulit durian terhadap mikroanatomi aorta tikus Sprague-Dawley jantan penderita diabetes,
yang ditunjukkan dengan variabel diameter lumen aorta, tebal dinding aorta, keberadaan sel
busa, plak fibrosa dan trombus. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus)
jantan strain Sprague-Dawley. Penelitian ini dibagi menjadi lima kelompok perlakuan
dengan lima kali ulangan dan dilaksanakan selama 28 hari. Kelompk K (-) merupakan
hewan uji yang tidak diberi perlakuan. Perlakuan K (+) merupakan hewan uji yang diberi
aloksan dengan dosis 125 mg/kg BB. Perlakuan KP1 merupakan hewan uji yang diberi
ekstrak kulit durian 500 mg/kg BB; Perlakuan KP2 merupakan hewan uji yang diberi
ekstrak kulit durian dosis 750 mg/kg BB, dan Perlakuan KP3 merupakan hewan uji yang
diberi ekstrak kulit durian dosis 1000 mg/kg BB. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji sidik ragam pada signifikansi 5% (a = 0.05). Hasil penelitian
menunjukkan, kadar glukosa darah hewan uji (mg/dL) setelah induksi aloksan pada K (-), K
(+), KP1, KP2, dan KP3, secara berurutan 93,6 + 9,45; 221,6 £ 152; 260 + 120; 335,4 + 204;
dan 359,6 + 148. Perlakuan dengan ekstrak etanol kulit durian (EEKD) menghasilkan kadar
glukosa darah hewan uji (mg/dL) pada lima perlakuan, secara berurutan 101,8 + 8,8; 188,8
+ 15,6; 88 + 6,67; 84,4 + 7,99; dan 91,8 + 7,43. Berdasarkan data variabel histologis aorta
menunjukkan, tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan
(p>0.05) pada diameter lumen dan tebal dinding aorta. Pengamatan mikroanatomi
menunjukkan adanya sel busa pada K (+) dan tidak terdapatnya kerusakan berarti K (-), KP1,
KP2, dan KP3. Simpulan penelitian ini yaitu ekstrak etanol kulit buah durian tidak
menyebabkan kerusakan mikroanatomi aorta tikus putih jantan penderita diabetes,
ditunjukkan dengan diameter lumen aorta dan tebal dinding aorta yang normal serta tidak
ada sel busa, plak fibrosa dan trombus.

Kata-kata kunci: aterosklerosis; antioksidan; antiinflamasi; kulit durian
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PENDAHULUAN

Aterosklerosis merupakan penyakit
degeneratif  yang memicu  komplikasi
kardiovaskuler, terutama penyakit jantung ko-
roner (PJK). Menurut WHO, kematian akibat
penyakit jantung dan pembuluh darah dipro-
yeksikan mencapai 20 juta jiwa pada tahun
2015 dan meningkat hingga 23,6 juta jiwa pada
tahun 2030. Penderita diabetes melitus (DM)
memiliki risiko besar terhadap PJK, dengan
penelitian menunjukkan peningkatan risiko
yang sangat tinggi. Penelitian Rahmawati et al.
(2020)  mengungkapkan  bahwa  86,7%
penderita DM juga mengidap PJK kronis.
Diabetes ditandai dengan hiperglikemia kronis
yang menyebabkan disfungsi sel endotel,
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mempercepat proses glikasi dan meningkatkan
produksi reactive oxygen species (ROS) yang
berperan dalam perkembangan aterosklerosis
melalui  oksidasi low-density lipo-protein
(LDL) dan aktivasi sinyal inflamasi.

Diabetes melitus dapat memicu
gangguan pada aorta, Yaitu aterosklerosis.
Faktor risiko utama perkembangan atero-
sklerosis yaitu dapat menyebabkan komplikasi
makrovaskuler seperti PJK dan stroke. Proses
awal terjadinya aterosklerosis yaitu disfungsi
endotel yang sering Kkali dipicu oleh
hiperglikemia yang terus-menerus. Kadar
glukosa darah tinggi dan tidak terkendali dapat
menyebabkan glikasi non-enzimatik dari
protein dan lipid, lalu menghasilkan Advanced
Glycation  End-products  (AGEs) dan
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menghambat produksi Nitric Oxide (NO), dan
NO berperan dalam vasodilator dan agen
antiinflamasi (Giacco dan Brownlee, 2010).

Proses aterogenesis melibatkan
akumulasi LDL yang teroksidasi di dinding
aorta. Senyawa LDL yang teroksidasi ini
bersifat aterogenik dan dapat membuat
monosit masuk ke dalam dinding pembuluh
darah, sehingga monosit tersebut berubah
bentuk menjadi sel busa (foam cells) setelah
menelan LDL teroksidasi. Sel-sel busa ini
terlibat dalam pembentukan fatty streaks, yang
merupakan tanda awal dari lesi aterosklerotik
(Maramis et al., 2020). Stres oksidatif yang
dihasilkan dari akumulasi radikal bebas juga
membuat disfungsi endotel lebih lanjut dan
mempercepat progresi aterosklerosis dengan
meningkatkan retensi LDL teroksidasi dalam
pembuluh darah (Lintong, 2013).

Kadar glukosa darah yang meningkat
secara terus-menerus dapat merusak pembuluh
darah, saraf dan struktur internal, sehingga
mengakibatkan terbentuknya senyawa
kompleks di dalam pembuluh darah akibatnya
pembuluh darah menebal dan mengalami
kebocoran. Kadar glukosa darah yang tidak
terkontrol pada pasien diabetes melitus dapat
menyebabkan berbagai komplikasi, baik yang
bersifat akut maupun kronik. Pada kadar
glukosa yang sangat tinggi (ketoasidosis
diabetik/KAD 300-600 mg/dL, dan pada
Sindrom  Hiperglikemi  Hiperosmolar/SHH
600-1200 mg/dL), komplikasi akut pasien
biasanya tidak sadarkan diri dengan angka
kematiannya yang tinggi, dan komplikasi akut
seperti makroangiopati, mengenai jantung,
stroke, retinopati diabetika (retina mata) dan
nefropati diabetika (ginjal), mata, glaukoma,
penciuman  menurun, mudah terjangkit
tuberkulosis (TBC), dan kaki/ulkus diabetika
(kaki) (Sumakul et al., 2022).

Terapi diabetes melitus umumnya
mengandalkan obat sintetis seperti metformin,
sulfonilurea dan hormon insulin, yang memiliki
efek samping berbahaya. Penelitian terdahulu
mengenai pengelolaan aterosklerosis pada DM
menunjukkan bahwa berbagai intervensi, baik
obat-obatan  konvensional maupun bahan
alami, dapat menurunkan glukosa darah, stres
oksidatif dan progresi plak atero-sklerotik
(Adian-syah et al.,, 2023; PubMed,
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2024/2025). Namun, masing-masing terapi
memiliki keterbatasan. Obat-obatan seperti
statin dan antihiperglikemik dapat
menimbulkan efek samping seperti gang-guan
hati, nyeri otot atau hipoglikemia. Begitu juga,
bahan alami seperti resveratrol dan ekstrak
tanaman tertentu memiliki keterbatasan berupa
variabilitas  kandungan  senyawa  aktif,
kurangnya data toksisitas jangka panjang dan
interaksi potensial dengan obat lain. Selain itu,
banyak penelitian yang sifatnya masih jangka
pendek, evaluasi histologis sederhana, dosis
optimal belum ditetapkan dan mekanisme
molekuler sering tidak dianalisis.

Oleh karena itu, muncul perhatian
untuk  mengembangkan terapi alternatif
berbasis tanaman sebagai peng-obatan tradi-
sional. Salah satu kandidat potensial adalah
kulit buah durian, yang kaya kandungan
senyawa bioaktif termasuk flavonoid, saponin,
tanin, terpenoid dan alkaloid. Senyawa-
senyawa ini tidak hanya berperan dalam
menurunkan kadar glukosa darah melalui
mekanisme penghambatan pencernaan
karbohidrat kompleks, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk mencegah perkembangan
aterosklerosis berkat sifat antioksidan dan
antiinflamasi yang dimilikinya.

Berdasarkan hal tersebut, kulit buah
durian menjadi bahan potensial sebagai terapi
adjuvan. Kulit durian mengandung senyawa
bioaktif seperti flavonoid, polienol dan
antioksidan lain reyang dapat menurunkan
stres oksidatif dan inflamasi, mekanisme
penting da-lam progresi aterosklerosis pada
DM. Ekstraksi dengan pelarut etanol dipilih
karena efektif melarutkan senyawa polifenol
dan flavonoid, stabil, serta relatif aman,
sehingga menghasilkan ekstrak yang kaya
antioksidan dan dapat diukur dosisnya secara
konsisten. Penggunaan ekstrak etanol kulit

durian (EEKD) sebagai bahan alami
menawarkan peluang untuk mengu-rangi
risiko efek samping obat konvensional,

sekaligus menyediakan alternatif terapi yang
terjangkau dan berbasis sumber daya lokal.
Menurut laporan penelitian Maharani dan
Zuhro (2017), kandungan flavonoid dan
saponin dalam kulit durian dapat menurunkan
kadar LDL dalam darah. Prasetyo et al. (2021)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa eks-
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trak etanol kulit durian mengandung tanin dan
terpenoid, merupakan senyawa antioksidan
yang dapat mengurangi peradangan dan melin-
dungi jaringan dari kerusakan akibat radikal
bebas. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit
durian pada dosis 500 mg/kg BB dapat
menurunkan glukosa darah (Muhtadi et al.,
2015).

Berdasarkan uraian tersebut maka di-
pandang perlu dilakukan penelitian mengenai
mikroanatomi aorta dengan mengukur tebal
dinding aorta dan diameter lumen aorta pada
tikus DM yang diinduksi aloksan setelah
pemberian ekstrak etanol kulit durian dengan
tujuan untuk menganalisis aterosklerosis pada
aorta, sehingga ekstrak kulit durian dapat
dikembangkan sebagai sediaan alternatif
antidiabetes dan antiaterosklerosis  yang
potensial untuk mengatasi  peningkatan
prevalensi DM dan penyakit kardiovaskuler.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2024 hingga Januari 2025. Pem-
buatan ekstrak kulit buah durian, perlakuan
hewan coba, pengukuran kadar gula darah,
pengamatan serta pengukuran diameter dan
tebal dinding aorta dilakukan di Laboratorium
Biologi Struktur dan Fungsi Hewan, Fakultas
Sains dan Matematika, Universitas Diponego-
ro. Pembuatan preparate aorta dilakukan di
Laboratorium Kesehatan Hewan Semarang.
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam pene-
litian ini yaitu alat ekstraksi, kandang peme-
liharaan tikus, sonde, timbangan analitik, tim-
bangan digital, alat glucose test, dissecting set,
papan bedah, mikrotom putar, tissue cassette,
tissue basket, rak pewarnaan, staining jar, base
mold, mikroskop cahaya.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi 25 ekor tikus putih
jantan galur Sprague Dawley usia £2 bulan,
kulit durian, larutan etanol, bubuk carboxy-
methyl cellulose (CMC), aloksan monohidrat,
larutan garam fisiologis (NaCl 0,9%), larutan
buffer neutral formalin (BNF) 10%, air sumur,
akuades, alkohol bertingkat, alkohol absolut,
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silol, parafin, pewarnaan Hematoksilin-Eosin
(H&E), dan entelan.

Tabel 1. Hasil skreening ekstrak etanol
kulit buah durian

Senyawa Hasil Keterangan
Flavonoid + Positif
Polifenol + Positif
Tanin + Positif
Saponin - Negatif
Alkaloid - Negatif
Terpenoid + Positif

Pembuatan Ekstrak Kulit Durian

Ekstrak kulit durian didapatkan mela-
lui proses maserasi. Kulit durian sebanyak
1.250 g dicuci kemudian dirajang dan dike-
ringkan dalam oven pada suhu 50°C. Kulit
durian yang sudah dikeringkan diblender
sampai membentuk bubuk kemudian direndam
dengan etanol 70% sebanyak 5 L selama 3-5
hari kemudian diaduk hingga homogen.
Larutan maserasi yang sudah jadi kemudian
disaring menggunakan kertas saring untuk
mendapatkan ~ maserat.  Cairan  maserat
diuapkan dengan rotary evaporator sampai
diperoleh ekstrak kental (Safitri et al., 2020).
Hasil penapisan fitokimia ekstrak etanol kulit
durian disajikan pada Tabel 1.

Ekstrak etanol kulit buah durian
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang
berpotensi memberikan efek terapeutik. Uji
fitokimia menunjukkan bahwa flavonoid,
polifenol, tanin dan terpenoid terdeteksi
positif, yang berarti senyawa-senyawa tersebut
ditemukan dalam ekstrak dan pada aktivitas
antioksidan, anti inflamasi serta potensi hipo-
glikemik. Sebaliknya, saponin dan alkaloid
terdeteksi negatif, yang berarti senyawa ini
tidak ditemukan dalam ekstrak etanol kulit
durian, tidak menimbulkan efek biologis,
farmakologis dan tidak memiliki risiko efek
samping yang terkait dengan senyawa ter-
sebut.

Pemberian Perlakuan

Penelitian ini menggunakan tikus putih
jantan strain Sprague-Dawley yang diakli-
matisasi selama tujuh hari di dalam kandang
hewan coba Laboratorium Biologi Universitas
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Diponegoro. Tikus ditempatkan secara acak
dalam 25 wadah, masing-masing berisi 1 ekor
dengan ukuran minimal kandang 20x14x24 cm
yang dilengkapi penutup besi. Penimbangan
dan penandaan dilakukan sebelum perlakuan
penelitian diberikan.

Pengukuran kadar gula darah awal
dilakukan pada semua tikus, kecuali kelompok
kontrol negatif (K-). Induksi diabetes dilaku-
kan dengan pemberian aloksan dosis 125
mg/kg BB melalui injeksi intraperitoneal sela-
ma tiga hari. Setelah itu, kadar gula darah
diukur kembali untuk memastikan kondisi
hiperglikemia sebelum perlakuan diberikan.
Tikus hiperglikemia apabila kadar glukosa
puasa berada di atas 125 mg/dL (Sofia et al.,
2011).

Tikus dibagi menjadi lima kelompok:
kontrol negatif (K-), kontrol positif (K+), dan
tiga kelompok perlakuan (KP1, KP2, KP3)
yang masing-masing menerima ekstrak kulit
durian dengan dosis 500 mg/kg BB, 750
mg/kg BB, dan 1.000 mg/kg BB selama 28
hari. Pemberian ekstrak dilakukan secara oral
menggunakan alat sonde, yaitu spuit yang
dimodifikasi dengan jarum kamul, digunakan
untuk memastikan keamanan tikus selama
perlakuan.

Pengukuran Kadar Gula Darah

Pengukuran kadar gula darah dila-
kukan sebanyak tiga kali yaitu pada awal
setelah tikus diaklimatisasi selama tujuh hari,
kemudian setelah tikus diberi aloksan selama
tiga hari dan di akhir penelitian setelah pem-
berian perlakuan selama 28 hari. Kadar glu-
kosa darah tikus diukur menggunakan glu-
kometer (Accu chek®, Roche, Basel, Swiss) .
Pengambilan sampel darah tikus dilakukan
dengan cara mengambil tetes darah tikus dari
ekornya yang dipotong 1 mm menggunakan
gunting kemudian darah tikus dimasukkan
dalam stick glukometer dan dicatat angka yang
muncul pada layar glukometer (Saputra et al.,
2018).

Pembuatan Preparat Mikroskopis
Pembuatan preparat mikroanatomi aorta
dimulai dari proses anestesi tikus putih meng-
gunakan kloroform. Kapas ditetesi dengan
kloroform dan dimasukkan ke dalam wadah
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berisi tikus putih lalu ditutup, sampai hewan
pingsan. Tikus putih yang telah hilang
kesadarannya, dibedah dengan dissecting set
dan diisolasi bagian jantung serta pembuluh
aorta yang terlihat

Pengukuran Variabel

Variabel yang diamati dan diukur
dengan mikroskop fotomikrograf adalah: tebal
dinding aorta, diameter lumen aorta, keber-
adaan sel busa, keberadaan plak fibrosa dan
keberadaan trombus.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL). Penelitian menggunakan 25
ekor tikus yang terdiri atas lima perlakuan
dengan lima kali ulangan. Dosis aloksan yang
digunakan berdasarkan metode yang dilakukan
oleh  Megawati dan Pujiastuti  (2018).
Penentuan penggunaan dosis ekstrak etanol
kulit durian berdasarkan metode yang dila-
kukan oleh Sirait et al. (2023).

Perlakuan penelitian, meliputi K (-),
yaitu hewan uji yang diberi akuades, tidak
diinjeksi aloksan. Perlakuan K (+), adalah
hewan uji yang diinjeksi aloksan dengan dosis
125 mg/kg BB. Perlakuan KP1, hewan uji
diinjeksi aloksan dengan dosis 125 mg/kg BB
dan diberi ekstrak etanol kulit buah durian 500
mg/kg BB. Perlakuan KP2, adalah hewan uji
yang diinjeksi aloksan dengan dosis 125 mg/kg
BB dan diberi ekstrak etanol kulit buah durian
750 mg/kg BB. Perlakuan KP3, adalah hewan
uji diinjeksi aloksan dengan dosis 125 mg/kg
BB dan diberi ekstrak etanol kulit buah durian
1000 mg/kg BB.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil peng-
amatan, berupa diameter lumen dan tebal din-
ding aorta dilakukan uji normalitas data meng-
gunakan uji Shapiro-Wilk untuk melihat pola
data yang simetris dan uji homogenitas meng-
gunakan uji Levene untuk memastikan asumsi
variansi homogen antar kelompok terpenuhi,
kemudian dilanjutkan dengan uji sidik ragam
pada signifikansi 5% (o = 0,05). Apabila data
tidak terdistribusi normal dan tidak homogen
maka dilakukan uji non-parametrik (Santoso,
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2018). Analisis data dilakukan menggunakan
program software statistic SPSS. Selain data
kuantitatif, data kualitatif terhadap ada dan
tidaknya kerusakan pada aorta dipaparkan
dalam bentuk deskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistika menunjukkan bah-wa
data diameter lumen dan tebal dinding aorta
terdistribusi normal dan homogen (P>0,05).
Hasil uji sidik ragam menemukan adanya per-
bedaan yang tidak nyata antar kelompok per-
lakuan (P>0,05). Rata-rata tebal dinding dan
diameter lumen aorta tidak mengalami peru-
bahan yang signifikan setelah pemberian eks-
trak kulit durian, yang diduga disebabkan oleh
durasi penelitian yang relatif singkat dan pe-
ngaruh aloksan yang lebih dominan terhadap
variabel metabolik dibandingkan struktural
(Tabel 2).

K@)

Gambar 1.Perbesaran 400x Mikroanatomi
Penampang Aorta (Rattus norvegicus)
K (-) dengan Pewarnaan H&E.
A= lumen. B= endotel.

Mikroanatomi aorta menunjukkan bah-
wa pada perlakuan kelompok kontrol positif
(K+) mengalami akumulasi sel busa (Gambar
2) pada tunika intima akibat peningkatan LDL,
sedangkan kelompok perlakuan KP1, KP2,
KP3 yang diberi ekstrak kulit durian tidak
menunjukkan adanya sel busa maupun keru-
sakan struktural aorta (Gambar 3, 4 dan 5).
Senyawa fenolik dalam ekstrak kulit durian
berperan dalam mekanisme inhibisi terhadap a-
glukosidase dan a-amilase, yang berkontribusi
dalam pengendalian kadar glukosa darah dan
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perlindungan terhadap aorta.

Gambar 2 Perbesaran 400x Mlkroanatoml
Penampang Melintang Aorta tikus
(Rattus norvegicus) K (+) dengan
Pewarnaan H&E. A= lumen. B=
endotel. C= tunika intima. D=
tunika media. E= tunika adventisia

F=sel busa.

Hasil penelitian ini tidak menemukan
adanya plak fibrosa dan trombus pada preparat
mikroanatomi aorta.

Kondisi ini diduga karena peran senyawa
polifenol dari golongan flavonoid yang ber-
fungsi melindungi jaringan pada aorta.
Senyawa flavonoid yang paling banyak
terkandung dalam kulit durian adalah
kuersetin. Menurut Walid et al. (2024),
kuersetin yang terkandung pada ekstrak etanol
kulit durian sebesar 45,81 mg/g. Kuersetin
merupakan senyawa polifenol yang dapat
menurunkan kadar kolestrol dan menangkal
radikal bebas. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Monika dan Lestariana (2014) yang
menyatakan bahwa kuersetin dapat
menurunkan kadar LDL dalam darah sehingga
mengubah radikal tersebut menjadi bentuk
yang lebih stabil dan tidak reaktif.

Mekanisme ini yang dapat melindungi
jaringan aorta dari kerusakan akibat stres
oksidatif. Penelitian ini menggunakan aloksan
sebagai agen diabetogenik, yang memiliki efek
toksik lokal dengan menginhibisi glukokinase
dalam sel B pada pulau Langerhans pankreas.
Kondisi ini memberi dampak terganggunya
fosforilasi glukosa dan produksi Adenosin Tri
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Tabel 2. Rata-rata hasil pengukuran tebal dinding aorta dan diameter lumen aorta tikus putih

yang dianalisis dengan uji sidik ragam

Variabel Perlakuan (Aloksan (A) + Ekstrak Etanol Kulit Durian (EEKD)

pada aorta K(-) K(+) KP1 KP2 KP3

(um) (AO=EED0) (A25=EED  (A125= (A125= (A 25=EED
0) EED 500) EED 750) 1000)

E?gg:ng 191429,75 230,2+28,40 227742153 204,8+25,75 213,9+25,66

E&?n":;ter 15135£1255 15042+ 67,2  17758+2180  1676,84+3024  181532+1742

Keterangan: Data berupa rata-rata + standar deviasi dan menunjukkan perbedaan tidak nyata pada tebal dinding aorta dan
diameter lumen aorta. Pemberian dosis aloksan pada setiap tikus perlakuan adalah 125 mg/kg bb; Dosis
EEKD dalam mg/kg bb

Gambar 3. Perbesaran 400x Mikroanatomi
Penampang Melintang Aorta tikus
(Rattus norvegicus) KP1 dengan
Pewarnaan H&E. A= lumen
B= endotel. C= tunika intima
D= tunika media. E= tunika
adventisia.

b

Gambar 4. Perbesaran 400x Mikroanatomi
penampang melintang aorta tikus
(Rattus norvegicus) KP2 dengan
Pewarnaan H&E. A= lumen.
B= endotel. C=tunika intima
D= tunika media. E= tunika adventisia

Gambar 5. Perbesaran 400x Penampang
Melintang Aorta tikus (Rattus
norvegicus) KP3 dengan Pewarnaan
H&E. A= lumen. B= endotel.
C=tunika intima. D= tunika media.
E= tunika adventisia.

Posfat, yang berakibat pada penu-runan sekresi
insulin. Kadar insulin yang rendah, jika tidak
ditangani dengan tepat, dapat memicu
hiperglikemia ~ kronis  yang  berpotensi
menyebabkan diabetes melitus dan merusak sel
endotel akibat stres oksidatif pada jaringan.
Hasil analisis statistika terhadap diameter
lumen dan tebal dinding aorta yang berbeda
tidak nyata diduga disebabkan oleh pengaruh
aloksan yang lemah terhadap struktur aorta.

SIMPULAN

Ekstrak etanol kulit buah durian tidak
memyebabkan kerusakan mikroanatomi aorta
tikus jantan penderita diabetes melitus, ditun-
jukkan dengan diameter lumen aorta dan tebal
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dinding aorta yang normal serta tidak ada sel
busa, plak fibrosa dan trombus.

SARAN

Penelitian selanjutnya perlu memperha-
tikan waktu pemberian perlakuan dan peng-
gunaan aloksan sebagai agen diabetogenik.
Penambahan waktu diharapkan dapat mem-
berikan perbedaan yang signifikan terhadap
struktur aorta akibat dari agen diabetogenik.
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